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ABSTRAK 

EFEK ZAT BESI SEBAGAI INDUKTOR PEMBENTUK BIOFILM 
Klebsiella pneumoniae dan 

 Klebsiella pneumoniae ESBL 

Lyndia Effendy 

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek beberapa 
konsentrasi zat besi dalam pertumbuhan dan pembentukan biofilm Klebsiella 
pneumoniae dan Klebsiella pneumoniae ESBL.  
Metode Penelitian: Studi eksperimental menggunakan sampel 12 isolat klinis 
tersimpan ETT aspirat di Unit Mikrobiologi Klinik, Rumah Sakit Dr. Soetomo, 
yang memenuhi kriteria inklusi. Beberapa konsentrasi zat besi sulfat digunakan 
sebagai suplementasi media pertumbuhan dan pembentukan biofilm Klebsiella 
pneumoniae dan Klebsiella pneumoniae ESBL, kemudian diukur dan dianalisa 
secara statistic menggunakan SPSS, uji one-way ANOVA, dengan signifikansi 
p<0,05. 
Hasil Penelitian: Pada konsentrasi zat besi sulfat 0 μMol, Klebsiella 
pneumoniae ESBL dan ATCC 700603 menunjukkan tingkat pertumbuhan yang 
lebih cepat dan pembentukan biofilm yang lebih kuat secara signifikan 
(p<0,05) dibanding Klebsiella pneumoniae klasik. Pada konsentrasi rendah dari 
zat besi sulfat 1 μMol, telah membuktikan efeknya sebagai penginduksi 
pertumbuhan dan secara signifikan membentuk biofilm yang lebih kuat dan 
lebih stabil pada ketiga strain (p<0,05). Pada konsentrasi zat besi sulfat sedang 
10 μMol, menunjukkan efek penginduksi serupa pada Klebsiella pneumoniae 
klasik dan ESBL. Namun, ATCC 700603 menunjukkan pertumbuhan sel 
planktonik yang lebih meningkat sehingga mengurangi stabilitas biofilm 
setelah 2 hari inkubasi (p<0,05). Pada konsentrasi zat besi sulfat tinggi, 100 
μMol menunjukkan efek peningkatan pembentukan gas yang mengakibatkan 
pola pertumbuhan terganggu dan pembentukan biofilm yang lebih lambat dan 
lebih lemah pada ketiga strain (p>0.05, tidak ada perbedaan signifikan pada 
ketiga strain). 
Kesimpulan: Zat besi sulfat menginduksi pertumbuhan dan pembentukan 
biofilm pada ketiga strain Klebsiella pneumoniae , ESBL dan ATCC 700603. 
Kata kunci: zat besi sulfat, pertumbuhan, biofilm, Klebsiella pneumoniae 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF IRON IN THE GROWTH AND BIOFILM 
FORMATION OF Klebsiella Pneumoniae AND  

ESBL PRODUCING Klebsiella Pneumoniae 

 

Lyndia Effendy 

Background: The aim of this study was to investigate the influence of 
different iron concentrations in the growth and biofilm formation between 
Klebsiella pneumoniae and ESBL producing Klebsiella pneumoniae 
Methods: An experimental study used a sample of 12 clinical isolates of ETT 
aspirates from the Unit of Clinical Microbiology, Dr. Soetomo hospital, which 
met inclusion criteria. A growth measurement and a biofilm formation test 
were performed at different concentration of iron sulphate. Statistical analysis 
was performed using SPSS, one-way ANOVA test with significancy level 
p<0.05. 
Results ESBL producing Klebsiella pneumoniae and ATCC 700603 showed a 
faster growth rate and significantly stronger biofilm formation compare to 
classic K. pneumoniae in the depletion of iron concentration (0 μMol) (p < 
0.05). Low (1 μMol) iron concentrations had proven their effect as inducer of 
growth and significantly forming stronger and more stable biofilm in all three 
strains (p> 0.05). Whereas an intermediate (10 μMol) iron concentration 
showed similar inducing effect in classic Klebsiella pneumoniae and ESBL 
producing Klebsiella pneumoniae, except ATCC 700603 tends to show more 
increased planktonic growth and decreasing biofilm stability in day 2 
incubation (p < 0.05). A 100 μMol concentration of iron sulphate is considered 
high and showed an increased rate of gas formation effect which resulted in 
disrupted pattern of growth and a significantly slower and weaker biofilm 
formation in all three strains (p> 0.05, there was no significant different among 
three groups). 
Conclusion: Iron sulphate induced the growth and biofilm formation of all 
three strains of Klebsiella pneumoniae, ESBL producing Klebsiella 
pneumoniae and ATCC 700603. 
Keywords: Iron, Cellular Growth, Biofilm, Klebsiella pneumoniae 
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